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ABSTRAK 

Pertumbuhan pemukiman menjadi penyebab utama perkembangan kota yang kurang sehat 

dan cenderung terjadi penyimpangan dalam penggunaan lahan. Konversi lahan pertanian 

menjadi ekosistem urban berupa perumahan, dan pemukiman berdampak pada daerah resapan 

air yang berkurang sehingga dapat menyababkan banjir dan erosi tanah. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk menyelenggarakan reboisasi pada lahan hanian baru di wilayah Solo atau 

Surakarta. Kegiatan dilaksanakan di Tegal Asri RT 03/ RW 17, Kelurahan Banjarsari, 

Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta dengan mitra Kelompok Wanita Tani (KWT) Amara 

Gardenia, Kelurahan Banjarsari. Metode pengabdian masyarakat dibagi menjadi tiga kegiatan 

yaitu: 1) sosialisasi budidaya mangga, 2) simulasi penanaman, pemeliharaan tanaman dan 

pembagian benih mangga, 3) evaluasi penanaman benih sambung pucuk mangga. Hasil 

kegiatan pengabdian ini menambah pengetahuan masyarakat terkait pemanfaatan lahan untuk 

budidaya tanaman manga dan konversi lingkungan. Budidaya tanaman mangga telah 

dilakukan masyarakat dengan penanaman bibit dari sambung pucuk. Teknologi produksi 

tanaman mangga bertujuan untuk mendukung lingkungan serta timbulnya motivasi 

masyarakat khususnya dalam pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

khususnya bidang pertanian yang terbukti adanya peran aktif KWT selama pelaksanaan 

pengabdian.  

Kata kunci: budidaya, perkotaan, perbanyakan vegetative, sosialisasi 

ABSTRACT 

The growth of settlements is the main cause of unhealthy urban development and tends to 

occur in irregularities in land use. The conversion of agricultural land into urban ecosystems 

in the form of housing and settlements has an impact on reduced water catchment areas so 

that it can cause flooding and soil erosion. This service activity aims to organize reforestation 

on new hanian lands in the Solo or Surakarta area. The activity was carried out in Tegal Asri 

No.03/17, Banjarsari Village, Banjarsari District, Surakarta City with the partner of the 

Women Farmers Group (WFG) Amara Gardenia, Banjarsari Village. The community service 

method is divided into three activities, namely: 1) socialization of mango cultivation, 2) 

simulation of planting, plant maintenance and distribution of mango seeds, 3) evaluation of 

planting mango shoot grafting seeds. The results of this service activity increase public 

knowledge regarding land use for manganese cultivation and environmental conversion. 

Mango cultivation has been carried out by the community by planting seedlings from shoot 

grafting. Mango production technology aims to support the environment and the emergence 

of community motivation, especially in the development of Science and Technology in the 

agricultural sector which is proven by the active role of Women Farmers Group during the 

implementation of service. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan wilayah yang tidak 

mencermikan kegiatan pembangunan 

berkelanjutan akan berdampak pada 

masyarakat itu sendiri, seperti pemukiman 

yang berdiri di DAS (Daerah Aliran Sungai), 

daerah persawahan, daerah perkebunan dan 

daerah kehutanan [13],[28]). Pertumbuhan 

pemukiman merupakan penyebab utama 

perkembangan kota yang tidak sehat dan 

berdampak pada ketidaksesuaian dalam 

penggunaan lahan [30). Konversi lahan 

pertanian, perkebunan, dan kehutanan 

menjadi ekosistem urban berupa perumahan, 

dan pemukiman berdampak pada daerah 

resapan air yang berkurang sehingga dapat 

menyababkan banjir dan erosi tanah 

[8];[15]). Berdasarkan data BPS 2021 lahan 

pertanian mengalami penurunan yang sangat 

signifikan. Salah satu contoh yaitu 

berkurangnya luas lahan panen padi sebesar 

0,14 juta hektar. Salah satu penyebab 

penurunan luas lahan panen yaitu alih fungsi 

lahan menjadi pemukiman maupun 

perumahan [3]; [24]). Alih fungsi lahan ini 

dikarenakan peningkatan jumlah penduduk 

sehingga menyebabkan tingginya kebutuhan 

lahan untuk pemukiman ataupun industri 

([11] ;[33]). Jumlah penduduk Indonesia per 

30 Juni 2020 yaitu 268.583.016 jiwa. Laju 

pertumbuhan penduduk Indonesia pada tahun 

2010 sebesar 1,1% atau tiga juta jiwa per 

tahun [5]. Peningkatan jumlah penduduk 

sejalan dengan peningkatan kebutuhan 

sumber daya alam dan kebutuhan ruang yang 

menyebabkan perubahan seperti deforestasi 

atau perubahan penutupan hutan menjadi non 

hutan.  

Alih fungsi lahan dapat menyebabkan 

kerusakan lingkungan ([2]; [34]). Sebagai 

contoh pengalihan lahan marginal menjadi 

pemukiman baru yang berdampak 

menganggu keseimbangan ekosistem, 

pencemaran lingkungan dan produksi 

tanaman yang menurun. Salah satu upaya 

untuk mengurangidampak alih fungsi lahan 

tersebut yaitu dengan reboisasi. Reboisasi 

merupakan upaya penanaman pohon pada 

Kawasan hutan agar mengembalikan fungsi 

hutan ([6];[17]). Kegiatan reboisasi bertujuan 

mencegah erosi tanah karena angin dan air 

hujan sehingga dpaat menjaga  kesuburan 

tanah sehingga dapat dijadikan sebagai lahan 

pertanian produktif ([16]; [27]; [29]). 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

menyelenggarakan reboisasi pada lahan 

hunian baru di wilayah Surakarta. 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah 

dilaksanakan pada bulan Maret sapai Juni 

2022 di di Tegal Asri RT 03/ RW 17, 

Kelurahan Banjarsari, Kecamatan Banjarsari, 

Kota Surakarta dengan mitra Kelompok 

Wanita Tani Amara Gardenia, Kelurahan 

Banjarsari. Keterlibatan dan peran 

masyarakat (mitra) sangat penting dalam 

kegiatan ini sehingga pendekatan yang 

digunakan adalah Community based. Tahap 

awal kegiatan yaitu dengan memperkenalkan 

usaha menjaga ekosistem seperti mencegah 

banjir dan melestarikan sumberdaya melalui 

reboisasi tanaman mangga. Penggunaan 

pohon mangga merupakan upaya pelestarian 

lahan secara vegetatif. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah metode 

partisipatif masyarakat yang meliputi: 

sosialisasi, diskusi, praktek penanaman dan 

pemeliharaan. Partisipasi secara langsung 

berarti peserta pengabdian masyarakat ikut 

terjun langsung dan berperan aktif dengan 

tenaga mereka pada kegiatan. Pelaksanaan 

pengabdian dilakukan secara demontrasi 

secara langsung untuk penanaman pohon 

manga di lahan pemukiman baru [1]. 

Metode kegiatan pengabdian adalah 

secara partisipatif dengan tahapan meliputi: 

(a) Focus Group Discussion (FGD) seperti 

penyuluhan tentang budidaya manga dan 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran awal 

tentang pemahaman mitra dalam budidaya 

manga. Selain itu juga memberikan 

pengetahuan teknologi budidaya mangga 

dengan benih dari sambung pucuk, (b) 

Pendampingan praktik budidaya mangga 

yang dan (c) Evaluasi. (O.Nyumba et al., 

2018; Omar, 2018). FGD dilakukan antara 

Tim Pengabdian dengan beberapa orang 

tokoh kunci dan perwakilan dari kelompok 

wanita tani di Tegal Asri RT 03/ RW 17, 

Kelurahan Banjarsari, Kecamatan Banjarsari.  
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Selain itu, juga dilakukan sosialisasi tentang 

budidaya mangga mulai dari syarat tumbuh, 

penanaman, hingga pemeliharaan tanaman 

mangga. Selanjutnya dilakukan evaluasi dari 

penanaman mangga.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sosialisasi budidaya mangga  

Materi yang disampaikan dalam kegiatan 

sosialisasi ini mulai dari syarat tumbuh 

tanaman mangga dan cara perbanyakan 

mangga dengan cara sambung pucuk, 

penanaman mangga dan pemeliharaan 

tanaman mangga (Gambar 1). Mangga 

dikenal sebagai buah yang aromanya kuat, 

warna kulitnya yang intens, rasanya yang 

lezat, dan nilai gizinya yang tinggi (karena 

kandungan vitamin C, -karoten, dan 

mineralnya yang tinggi) ([17]; [18]; [26] . 

Komposisi kimia daging mangga bervariasi 

menurut lokasi budidaya, varietas, dan 

tingkat kematangan. Ada peningkatan dari 1 

menjadi 14% dalam kandungan pati selama 

perkembangan buah, dan menjelang akhir 

kematangan, gula pereduksi dan non-

pereduksi ditemukan meningkat ([12]; [19]).   

Proses pematangan buah melibatkan 

serangkaian perubahan fisiologis, biokimia, 

dan organoleptik yang mengarah pada 

pengembangan buah yang lunak, dapat 

dimakan, dan matang dengan kualitas yang 

diinginkan. Kondisi lingkungan dapat 

berpengaruh terhadap kandungan buah 

mangga dan juga rasa buah mangga. 

Peningkatan suhu akan memiliki efek positif 

pada pertumbuhan buah mangga yang akan 

lebih cepat. Di Indonesia, perkiraan durasi 

perkembangan buah mangga menurun 12-16 

hari (7-8%) sebagai konsekuensi dari 

peningkatan musim dingin dengan penurunan 

suhu 1,5°C selama 45 tahun terakhir ([11]; 

[23]; [25]). Suhu tinggi juga bisa memiliki 

efek positif pada kualitas buah karena 

sintesis sekunder yang diinduksi stres, 

beberapa di antaranya memiliki nilai gizi. 

Intensitas cahaya yang lebih tinggi 

meningkatkan warna kulit ([4]).   

Tanaman mangga termasuk tanaman 

dataran rendah sehingga sangat cocok untuk 

ditanam di Kelurahan Banjarsari, Kecamatan 

Banjarsari, Kota Surakarta yang merupakan 

dataran rendah yaitu berada pada 96meter 

diatas permukaan laut. Tanaman ini dapat 

tumbuh dan berkembang baik di daerah 

dengan ketinggian antara 0-300 m di atas 

permukaan laut. Syarat tumbuh tanaman 

mangga antara lain meliputi komponen iklim, 

media tanam dan tinggi tempat. Terkait 

Iklim, tanaman mangga cocok untuk tumbuh 

di daerah dengan musim kering 2 – 8 

bulan/tahun.  Musim kering bagi tanaman 

mangga diperlukan dalam rangka memacu 

pembungaan. Curah hujan antara 750 hingga 

2.250 mm per tahun. Wilayah dengan suhu 

antara 24 hingga 27°C merupakan tempat 

tumbuh tanaman manga yang baik. Tanah 

yang sesuai untuk budidaya mangga adalah 

gembur mengandung pasir dan lempung 

dalam jumlah yang seimbang atau teksturnya 

geluh. Terkait kebutuhan pernafasan akar, 

tanah memerlukan drainase yang baik. pH 

tanah adalah 5.5-7.5. Jika pH di bawah 5,5 

sebaiknya dilakukan pengapuran dengan 

dolomit. Kedalaman air tanah minimal 50 

hingga 150 cm ([14]; [20]; [31]). 

Dalam kegiatan sosialisasi masyarakat 

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan. 

Hasil dari kegiatan sosialisasi ini yaitu 

peningkatan pemahaman maupun 

pengetahuan masyrakat tentang budidaya 

mangga, faktor-faktor yang mempengaruhi 

buah mangga serta syarat tumbuh tanaman 

mangga. Dalam kegiatan sosialisasi ini 

masyarakat juga diberikan pemahaman 

terkait peran pohon untuk upaya reboisasi. 

Dengan melakukan reboisasi akan 

didapatkan manfaat seperti berikut ini: 

mencegah terjadinya banjir yang bisa 

disebabkan oleh air hujan yang berturut-

turut. Hal ini disebabkan karena reboisasi 

dapat meningkatkan penyerapan air tanah. 

Selain itu, reboisasi bermanfaat untuk 

melestarikan kesuburan tanah yang bisa 

dijadikan sebagai lahan pertanian serta 

menjaga struktur tanah agar tidak rusak ([7]; 

[16]; [30]). 
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Gambar 1. Kegiatan sosialisasi tentang budidaya mangga 

2. Pendampingan penanaman, pemeliharaan dan pembagian bibit mangga 

Kegiatan kedua dari kegiatan pengabdian ini yaitu pendampingan penanaman, 

pemeliharaan dan pembagian bibit mangga (Gambar 2). Kegiatan ini diikuti oleh 38 peserta. 

Pada kesempatan ini dibagikan 100 benih mangga sambung pucuk. Kegiatan sambung pucuk 

kerap digunakan dengan menggabungkan batang bawah dan batang atas. Merupakan suatu 

teknik perbanyakan tanaman secara cepat yang dapat dilakukan dengan cara menautkan dua 

tanaman. Tanaman yang disambung sebagai batang bawah kemudian disisipkan batang atas 

sebagai penyambung. Hal ini berarti proses penggabungan senyawa-senyawa yang sifat 

genetiknya berbeda karena berasal dari tanaman yang berbeda, jika berhasil maka dari batang 

atas akan muncul tumbuhan baru mirip dengan indukan ([9]; [33]). 

 

  
Gambar 2. Pendampingan penanaman, pemeliharaan dan pembagian bibit mangga 

3. Evaluasi penanaman benih sambung 

pucuk mangga 

Tahap evaluasi dilakukan terkait 

penanaman benih sambung pucuk mangga. 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui 

pertumbuhan dan perkembangan mangga 

yang telah ditanam dan mengetahui peran 

aktif anggota pengabdian dalam mengikuti 

kegiatan dari awal sampai akhir. Anggota 

masyarakat yang mengikuti secara rutin 

sebanyak 15 orang baik dari anggota KWT 

ataupun anggota struktural di kelurahan 

(Gambar 3).  

 
Gambar 3. Evaluasi kegiatan 
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Kegiatan akhir dari kegiatan pengabdian 

yaitu evaluasi penanaman bibit sambung 

pucuk mangga. Kegiatan evaluasi dilakukan 

setelah dua bulan pembagian benih. 

Berdasarkan hasil evaluasi bahwa semua 

benih yang dibagikan dapat tumbuh baik. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian 

kecil (sekitar 10%) benih ditanam pada pot 

yang diperbesar dibanding saat di polybag, 

sebagian besar benih (sekitar 75%) benih 

ditanam di lahan pinggir jalan ataupun di 

pekarangan dan sebagian kecil benih (15%) 

masih berada pada polybag sebagaimana saat 

dibagikan (Gambar 4). Sebanyak 89% benih 

ditanam atas nama anggota kelompok atau 

secara pribadi dan 11% ditanam atas nama 

kelompok.  

   
Gambar 4. Tanaman mangga setelah 2 bulan penanaman 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

yang sudah dilaksanakan dapat diambil 

kesimpulan bahwa Kelompok Tani Wanita 

Amara Gardenia Banjarsari Surakarta sangat 

antusias dan berperan aktif dalam mengikuti 

kegiatan pengabdian serta meningkatkan 

pemahaman terkait teknik sambung pucuk 

tanaman manga serta teknologi budidaya 

tanaman buah. Sistem budidaya tanaman 

mangga sangat mendukung konservasi 

lingkungan sekitar.  
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